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ABSTRAK
Mayoritas penduduk Pekanbaru merupakan pendatang dari berbagai Kabupaten dan Kota di
Provinsi Riau maupun dari provinsi sekitar yang menjadikan proses transportasi antara wilayah
sebagai suatu aktivitas harian. Terdapat dua jenis angkutan umum yang berada dalam naungan
Kementerian Perhubungan Pekanbaru diantaranya yaitu angkutan Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP) dan Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengusulkan sistem informasi transportasi berbasis Geographic Innformation System (GIS) yang
mengintegrasikan data dari Dishub Kota Pekanbaru untuk memudahkan penyampaian informasi
kepada masyarakat. Pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode V Model. Hasil dan
implementasi sistem ini diharapkan memudahkan masyarakat dalam melakukan pencarian trayek
serta rute yang dilalui.
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ABSTRACT
The majority of Pekanbaru residents are immigrants from various regencies and cities in Riau
Province as well as from surrounding provinces who make the transportation process between
regions a daily activity. There are two types of public transportation under the auspices of the
Pekanbaru Ministry of Transportation, namely inter-city inter-provincial transportation (AKAP)
and inter-city transportation within the province (AKDP). The purpose of this study is to propose a
transportation information system based on Geographic Information System (GIS) that integrates
data from the Pekanbaru City Transportation Agency to facilitate the delivery of information to
the public. The development of this information system uses the V Model method. The results and
implementation of this system are expected to make it easier for the community to search for routes
and routes.
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Pekanbaru merupakan ibukota dari Provinsi Riau yang pada saat ini sedang
berusaha untuk terus berkembang menjadi sebuah ibukota provinsi yang lebih maju
lagi serta dapat bersaing dengan ibukota provinsi lainnya yang ada di Indonesia.
Kota Pekanbaru yang memiliki luas sekitar 632,27 km2 dengan jumlah penduduk
1.091.088 jiwa pada tahun 2017. Kota Pekanbaru berada di tengah-tengah wilayah
provinsi Riau, yang membuatnya menjadi strategis untuk dijadikan ibukota provin-
si. Adapun batas admintrasi yaitu sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Siak
dan Kabupaten Kampar. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar
dan Kabupaten Pelalawan. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan
Kabupaten Pelalawan dan Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar.
Mayoritas penduduknya pendatang dari berbagai Kabupaten dan Kota di
Provinsi Riau maupun dari provinsi sekitar yang menjadikan proses transportasi
antara wilayah sebagai suatu aktivitas harian. Peningkatan penggunaan alat trans-
portasi juga terjadi pada beberapa momentum seperti, hari besar ummat beragama,
maupun libur sekolah, karena pendatang dari daerah luar Kota Pekanbaru didom-
inasi oleh pelajar dan pekerja. Transportasi ini secara langsung dikelola oleh Ke-
menterian perhubungan Kota Pekanbaru yang mendapat arahan langsung dari Ke-
menterian Perhubungan.
Kementerian perhubungan dalam hal ini telah mengatur transportasi ini
dalam pasal Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor Pm 15
Pasal 1 tahun 2019 dapat dilihat pada Lampiran A, dimana beberapa poin tentang
pelaksanaan transportasi seperti jenis kendaraan yang digunakan dan ketetapan rute
perjalanan yang jelas, kewajiban perusahaan penyedia jasa angkutan untuk memi-
liki badan hukum, standar pelayanan yang harus dipenuhi oleh perusahaan, jumlah
muatan sesuai dengan jenis kendaraan. Semua hal tersebut ditetapkan agar terja-
ganya kelancaran proses transportasi yang baik, terutama di Kota Pekanbaru.
Terdapat beberapa jenis angkutan umum yang berada dalam naungan ke-
mentrian perhubungan kota pekanbaru diantarannya yaitu angkutan Antar Kota
Antar Provinsi (AKAP), angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), angkutan
Antar Jemput Antar Provinsi (AJAP), dan angkutan Antar Jemput Dalam Provin-
si (AJDP). Masing-masing angkutan ini di bedakan berdasarkan trayek, jumlah
penumpang, dan fasilitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Contohnya
AKDP memiliki trayek dalam provinsi riau dengan rata-rata penumpang kurang
dari 15 orang dalam satu armada, untuk jenis kendaraan yang digunakan yaitu
minibus dengan fasilitas layanan yang diberikan adalah menggunakan AC selama
dalam perjalanan dan di jemput antar sesuai alamat bahkan sampai depan rumah.
Untuk trayek masing-masing perusahaan yang di peroleh oleh kementerian
perhubungan dari berkas yang telah di periksa dan disetujui oleh dinas perhubung-
an, dengan itu kementerian perhubungan baru bisa data di proses dan perusahaan
bisa jalan beroperasi dengan membawa surat jalan yang sudah di cap oleh kemente-
rian perhubungan. Contoh trayek yang telah di setujui oleh kementerian yaitu pada
perusahaan Asia Expers dengan trayek AKDP asal pekanbaru dan tujuan dumai un-
tuk rute yang dilalui oleh armada yaitu Pekanbaru – Minas – Kotabatak – Kandis
selatan –Kandis utara – Bumbung – Dumai.
Adapun armada yang biasa dipergunakan yaitu bus dan minibus, layanan
yang diberikan berupa antar jemput langsung ditempat penumpang, adapun rata-
rata keberangkatan Angkutan Umum dibulan September 2020 sebanyak 6.667 ke-
berangkatan dengan jumlah penumpang 43.992, sedangkan kedatangan sebanyak
6.923 dengan jumlah penumpang 9.286 (Lampiran D), biasanya jadwal keberan-
gaktan sekitar pukul 08.00 WIB, 14.00 WIB, 17.00 WIB dan 20.00 WIB, namun
pada praktiknya jadwal ini sering tidak sesuai dengan jadwal yg telah ditetapkan
sehingga penumpang sering menunggu lama.
Alur yang diterapkan oleh Kementerian perhubungan untuk pengatur pe-
rusahaan yaitu setiap angkutan harus wajib lapor kepada pihak Kementerian per-
hubungan dengan membawa surat izin jalan yang berisi wilayah keberangkatan-
wilayah tujuan dan jumlah angkuatan dari perusahaan. Dengan itu pihak kemente-
rian mengetahui berapa angkutan yang jalan dan jumlah penumpang, ketika laka
lantas terjadi pihak kementerian mengetahui angkutan tersebut memiliki surat izin
jalan. Di lain pihak masyarakat juga tidak memiliki akses informasi yang mudah
untuk memilih jasa angkutan berbasis sistem, seperti android. Mayoritas penduduk
indonesia menggunakan media komunikasi android untuk aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan permasalahan diatas penulis menawarkan solusi untuk meng-
atasi permasalahan tersebut, yaitu perlu dibangunnya sebuah sistem yang dapat
mengintegrasikan informasi dari Kementrian Perhubungan kota Pekanbaru dan Pe-
rusahaan. Dengan adanya sistem ini dapat memberikan informasi layanan perusa-
haan, memudahkan dalam pembuatan rute dan trayek baru bagi kementrian Perhu-
bungan serta memudahkan dalam penyampaian informasi dari kementrian Perhu-
bungan dan perusahaan. Dengan terintegrasinya informasi tersebut maka penyam-
paian informasi dapat berlangsung dengan cepat dan efisien, sehingga masyarakat
dapat dengan mudah mengakses informasi mengenai perusahaan bus dan angkutan
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umum. Informasi ini akan dibuat menggunakan sistem informasi geografis.
Melihat begitu besarnya manfaat yang akan dirasakan oleh masyarakat, ma-
ka dapat diambil topik penelitian penulisan Tugas Akhir ini dengan topik Ran-
cang Bangun Sistem Informasi Geografis Rute Angkutan Umum Di kota Pekan-
baru Berbasis Android
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang dan
membangun sistem transportasi yang terintegrasi menggunakan metode pengem-
bangan sistem V Model pada platform mobile yang dapat membantu Kementrian
Perhubungan Kota Pekanbaru dan masyarakat dalam memilih angkutan umum yang
tersedia.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Sistem akan dirancang menggunakan metode pengembangan sistem V Mod-
el.
2. Aplikasi sistem geografis ini dibuat untuk smartphone yang bersistem ope-
rasi android.
3. pemetaan rute yang dilalui armada berdasarkan wawancara dengan infor-
man dan data yang diperoleh dari Kementerian Perhubungan kota Pekan-
baru.
4. sistem geografis dalam aplikasi diperuntukkan untuk angkutan yang berope-
rasi di bawah naungan kementrian perhubungan yaitu AKAP, AKDP, AJAP,
dan AJDP.
5. sistem kelola oleh kementerian perhubungan dan dapat di akses oleh
masyarakat.
6. Database yang digunakan adalah MySQL dan Firebase.
7. Pembuatan sistem informasi berbasis desktop menggunakan bahasa pem-
rograman PHP.
8. Pembuatan sistem informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP de-
ngan Apache sebagai web server.
9. Sistem informasi berbasis android dibuat menggunakan bahasa pemrogram-
an Java pada Android Studio 3.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian Tugas Akhir ini yaitu:
1. Membuat sistem informasi traffic angkutan umum berbasis Geographic In-
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nformation System (GIS).
2. Mengimplementasikan sistem informasi tersebut kedalam sebuah aplikasi
smartphone dengan sistem operasi android.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat dirasakan dari penelitian Tugas Akhir ini
adalah:
1. Untuk membantu Perusahaan Umum dan Kementrian Perhubungan Kota
Pekanbaru untuk memetakan rute yang dilalui armada sesuai trayek.
2. Dapat memberikan peta rute dan sebaran tempat pemberhentian armada.
3. Dapat memberikan informasi mengenai jadwal keberangkatan Armada serta
lokasi posisi Armada secara realtime yang dapat dilihat pada website dan
Andriod Armada Tracking.
4. Dapat memberikan rekomendasi rute perjalanan yang lebih optimal untuk
menghemat biaya operasional Armada.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang: (1) Latar Belakang; (2) Rumusan Masalah; (3)
Batasan Masalah; (4) Tujuan dan Manfaat; serta (5) Sistematika Penulisan Tugas
Akhir.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang: (1) Profil Instansi; (Sistematika Informasi Ge-
ografis (SIG)); (3) Transportasi; (4) Angkutan; (5) Trayek; (6) Android Studio; (7)
Google Maps Application (API); (8) Unifield Modeling Language; (9) Metode Pe-
ngembangan Sistem V-Model; (10) Pengertian PHP; (11) Xampp; (12) Kolin; (13)
Android; (14) VSCode; (15) Mapbox; (16) Penelitian Terkait.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang: (1) Tahapan Penelitian; (2) User Requirements;
(3) System Requirements; (4) Global Design; (5) Detail Design; (6) Implementasi;
(7) Documentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini membahas tentang: (1) Analisa Sistem; (2) Kebutuhan Fungsional
Sistem; (3) Android.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini membahas tentang: (1) Implementasi Sistem; (2) Lingkungan Im-
plementasi; (3) Batasan Implementasi; (4) Implementasi Tampilan Interface Sis-
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tem; (5) Web Base; (6) Android; (7) Integration Test Execution; (8) System Test
Execution; (9) Acceptance Test Execution; (10) User Acceptance Tes.
BAB 6. PENUTUP





Lambang Kementerian Perhubungan merupakan gambar atau tanda sebagai
pengikat jiwa dan kesatuan jiwa seluruh aparatur serta merupakan personifikasi dari
misi mulia Kementerian Perhubungan untuk ikut serta mewujudkan cita-cita bangsa
dan juga negara.
Lambang tersebut terdiri dari lingkaran dan pita dengan tulisan Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia yang menggambarkan satu kesatuan, keterpaduan
dan kekompakan dalam pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh Kementerian Per-
hubungan untuk mencapai cita-cita bangsa dan negara.
Unsur lambang terdiri dari:
1. Tujuh sayap di kiri dan tujuh di kanan
2. Jangkar menyatu dengan sayap dan ekor
3. Bola dunia biru dengan garis-garis emas yang memadukan hingga 12 emas
dan 12 biru dengan roda gigi
4. Lima helai ekor warna emas
5. 45 butir beras dan 17 buah kapas semuanya berwarna emas, batangnya diikat
dengan pita emas berbentuk angka delapan.
6. Lagu ”Wahana Manghayu Warga Pertiwi” ditempatkan di jangkar biru
7. Pita emas dan biru diletakkan di bawah lingkaran warna emas dengan tulisan
Kementerian Perhubungan Republik Indonesia.
2.1.1 Sejarah Kementrian Perhubungan
Bentuk awal Kementerian Perhubungan, yang kemudian disebut Kemente-
rian Perhubungan, lahir di kancah perjuangan, merupakan gabungan Kementeri-
an Perhubungan dan Kementerian Pekerjaan Umum yang dipimpin oleh seorang
Menteri Abikusno Tjokrosuyoso. Namun hal itu tidak berlangsung lama, karena
Departemen Perhubungan dan Departemen Pekerjaan Umum tidak lagi dijabat oleh
orang yang sama yang memiliki tugas simultan seperti sebelumnya. Urusan perhu-
bungan dan pekerjaan umum kemudian berada di bawah dua pejabat yang berbeda,
yakni Kementerian Perhubungan di bawah pimpinan Ir. Abdulkarim dan Kemente-
rian Pekerjaan Umum di bawah pimpinan Ir. Putuhena. Sesuai dengan namanya,
Kementerian Perhubungan mengurusi masalah transportasi. Keinginan Belanda un-
tuk kembali berkuasa di Indonesia sangat jelas terlihat ketika mereka melancarkan
agresi militer kedua pada 19 Desember 1948.
Fokus Kementerian Perhubungan pada era 1945-1949 adalah transportasi
darat karena antara lain sektor transportasi seperti laut dan udara belum bisa menjadi
kendaraan yang optimal. Angkatan Laut masih terbatas dalam jalur operasionalnya
karena sebagian besar lautan Indonesia dikuasai oleh pasukan Sekutu, termasuk
Belanda, sehingga hubungan lintas isolasi berada di bawah kendali mereka.
Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia no. 153, tanggal 10
Juli 1959, Soekarno kemudian membentuk kabinet baru yang dikenal dengan Kabi-
net Buruh I. Pada Kabinet I ini terjadi perubahan struktur pemerintahan negara. Is-
tilah Kementerian Perhubungan tidak lagi digunakan dan dikenal sebagai Kemente-
rian Distribusi dengan J. Leimena menjabat sebagai Menteri. Perubahan signifikan
bagi Kementerian Perhubungan terjadi pada masa Pemerintahan Demokrasi. Pa-
da era ini, pekerjaan transportasi laut, udara dan darat, serta komunikasi tidak lagi
menjadi kewenangan umum Kementerian Perhubungan, tetapi dibagi menjadi be-
berapa departemen yang baru dibentuk pada era tersebut. Nama Departemen Perhu-
bungan di Kabinet Kerja I sudah tidak ada lagi, tetapi diganti dengan istilah Bidang
Distribusi yang mengurusi angkutan laut, angkutan darat, pos dan telekomunikasi,
angkutan udara dan perdagangan. Sedangkan pada Kabinet Kerja II, urusan per-
hubungan berada di bawah bidang distribusi, yang terdiri dari Kementerian Perhu-
bungan Darat, Pos dan Telekomunikasi dan Kementerian Perhubungan Laut.
Kementerian Perhubungan Darat pertama kali didirikan dengan nama Ke-
menterian Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja Dinas Angkutan Darat Bermotor
(DADB) yang berlangsung dari tahun 1945 sampai tahun 1949. Belakangan pa-
da tahun itu ia berganti nama menjadi Kementerian Perhubungan Djawatan Darat
dan Angkutan Sungai (DADS). Sejauh ini Kementerian Perhubungan Darat telah
mengalami 23 kali pergantian, terakhir kali pada tahun 2018 melalui peraturan
menteri nomor 122 tahun 2018 menjadi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
(http://dephub.go.id, 2020).
2.1.2 Tugas dan Fungsi Kementrian Perhubungan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 60 Tahun 2010, tentang Or-
ganisasi dan Tata Kerja Kementerian, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat mem-
punyai tugas merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di
bidang perhubungan darat. Adapun fungsi yaitu:
1. Perumusan kebijakan di bidang pengaturan lalu lintas, angkutan, peralatan,
prasarana, sistem lalu lintas dan angkutan jalan, sungai, danau, penyeberan-
gan, dan angkutan multimoda, serta peningkatan keterpaduan sistem antar-
moda dan keamanan angkutan darat;
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2. Melaksanakan kebijakan di bidang pengaturan lalu lintas, angkutan, perala-
tan, prasarana, lalu lintas dan sistem angkutan jalan, sungai, danau, penye-
berangan, dan angkutan multimoda, serta meningkatkan keterpaduan sistem
antarmoda dan keamanan angkutan darat;
3. Penyiapan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang pengaturan lalu
lintas, angkutan, peralatan, prasarana, sistem lalu lintas dan jalan, sungai,
danau, penyeberangan, dan angkutan multimoda, serta meningkatkan keter-
paduan sistem antarmoda dan keamanan angkutan darat;
4. Melaksanakan pemberian bimbingan teknis dan pengawasan di bidang pe-
ngaturan lalu lintas, angkutan, peralatan, prasarana, sistem lalu lintas dan
angkutan jalan, sungai, danau, penyeberangan dan angkutan multimoda, ser-
ta meningkatkan keterpaduan sistem antarmoda dan keselamatan angkutan
darat;
5. Melaksanakan pengkajian dan pelaporan di bidang pengelolaan lalu lintas,
angkutan, peralatan, prasarana, lalu lintas dan sistem angkutan jalan, su-
ngai, danau, penyeberangan dan angkutan multimoda, serta meningkatkan
keterpaduan sistem antarmoda dan keamanan angkutan darat;
6. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat; dan
7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
2.1.3 Visi dan Misi
Adapun visi dari Kementerian Perhubungan yaitu:
1. Menjadi organisasi pemerintahan yang profesional, yang dapat memfasili-
tasi dan mendukung pergerakan masyarakat, melalui pelayanan transportasi
darat yang mendukung nilai kemanusiaan dan keadilan, yang aman, ter-
jamin, mudah dijangkau, berkualitas, sangat kompetitif dan terintegrasi de-
ngan moda lainnya. transportasi dan dapat dihitung.
Sedangkan misi yaitu:
1. Terwujudnya sistem pelayanan transportasi darat yang aman, selamat dan
mampu menjangkau masyarakat dan wilayah Indonesia
2. Penciptaan dan penataan jalan, sungai, danau dan penyeberangan yang
berkualitas, berdaya saing dan berkelanjutan, serta angkutan perkotaan;
3. Mendorong berkembangnya industri transportasi darat yang transparan dan
akuntabel
4. Membangun infrastruktur dan sarana transportasi darat
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2.1.4 Struktur Organisasi
Sturuktur organisasi dari Kementerian Perhubungan dapat dilihat pada Gam-
bar 2.1.
Gambar 2.1. Struktur Organisasi
2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG)
Ini adalah kombinasi dari tiga elemen utama: sistem informasi dan geografi.
Oleh karena itu, memahami ketiga elemen kunci tersebut akan sangat membantu
dalam memahami SIG. (Wibowo, Kanedi, dan Jumadi, 2015). Sistem informasi
geografis juga merupakan manajemen data spasial dan non-spasial yang berbasis
komputer dengan tiga karakteristik dasar, yaitu:
1. Ada fenomena yang jelas (variabel data non-lokasi) terkait dengan topik
masalah di lokasi yang relevan.
2. Adalah suatu peristiwa di suatu tempat dan
3. Memiliki dimensi waktu.
SIG sudah ada di Indonesia sejak pertengahan tahun 1980-an dan digu-
nakan di berbagai instansi pusat dan daerah. SIG memiliki kemampuan un-
tuk memvisualisasikan data, ukuran dan atributnya, memodifikasi bentuk,
warna, ukuran dan simbol. Sistem komputer untuk SIG termasuk: peng-
gunaan perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan aturan
penyusunan input data, pengolahan, analisis, pemodelan serta penayangan
data geospatial.
Sistem informasi geografis dapat mewakili dunia nyata pada monitor kom-
puter, seperti halnya peta dapat mewakili dunia nyata di atas kertas, tetapi
GIS memiliki kekuatan dan fleksibilitas yang lebih besar daripada peta k-
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ertas. GIS menyimpan semua informasi deskriptif elemen-elemennya se-
bagai atribut dalam database. GIS kemudian membuat dan menyimpan-
nya dalam sebuah tabel (relasional). Setelah itu, GIS mengaitkan item di
atas dengan tabel yang relevan. Oleh karena itu, atribut ini dapat diakses
melalui lokasi elemen peta, dan elemen peta, pada gilirannya, juga dapat
diakses melalui atributnya. Dengan demikian, elemen-elemen tersebut da-
pat dicari dan ditemukan berdasarkan atributnya. SIG berhubungan dengan
sekumpulan elemen peta dengan atributnya dalam satu unit yang disebut
layer. Contoh-contoh layer seperti sungai, bangunan, batas-batas adminis-
trasi, perkebunan, jalan, dan hutan. kumpulan lapisan ini akan membentuk
database GIS. Oleh karena itu, desain database diperlukan dalam SIG.
2.3 Angkutan
Angkutan dapat didefinisikan sebagai usaha dan kegiatan pengangkutan atau
pengangkutan barang dan/atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lain; trans-
portasi memegang peranan penting dalam kehidupan dan sistem kehidupan, sistem
pemerintahan dan sistem sosial (Fauzi, Susanti, dan Rusli, 2018). Tingginya mobil-
itas masyarakat perkotaan memaksa pemerintah setempat dalam hal ini Kementeri-
an Perhubungan untuk menyediakan layanan transportasi ini semaksimal mungkin.
Salah satu jenis angkutan kota yang harus diperhatikan ialah angkutan antar provin-
si yang memiliki trayek perjalanan tertentu yang diatur undang-undang.
2.4 Transformasi
Transportasi adalah tindakan memindahkan orang dan barang dari suatu
tempat ke tempat lain (arah) ke tempat lain (arah) dengan sarana (kendaraan). Tu-
juannya adalah untuk membantu satu orang atau sekelompok orang mencapai tujuan
yang diinginkan atau mengantarkan barang dari tempat asal ke tempat tujuan. Mo-
da transportasi dapat dibagi menjadi dua jenis: Moda transportasi pribadi: Moda
ini memberikan kebebasan untuk beroperasi, menggunakan dan bepergian di mana
saja, kapan saja dan di mana saja. Moda angkutan umum: Moda angkutan yang
mengutamakan jenis angkutan umum dan penumpang yang dilakukan dengan sis-
tem sewa atau pembayaran.
Transportasi juga memiliki sistem transportasi sendiri: sistem penumpang
dan barang. Namun, pembahasan dalam tulisan ini berfokus pada sistem trans-
portasi penumpang. Sistem angkutan penumpang berdasarkan jenis angkutan yang
digunakan dibagi menjadi dua kelompok: sistem sewa (demand response system):
sistem sewa (demand response system), yaitu kendaraan dapat dikemudikan oleh
operator atau penyewa. Dalam hal ini, tidak ada rute dan jadwal khusus yang harus
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diikuti pengguna. Penggunaannya juga tergantung permintaan. Contoh dari sistem
ini adalah jenis transportasi taksi. Common System (Sistem Transit): Sistem umum
(transit system) artinya kendaraan dioperasikan dengan rute dan jadwal yang bi-
asanya tetap dan jelas. Sistem penggunaan umum dapat dibagi menjadi dua bagian:
paratransit dan transit.
2.5 Trayek
Trayek adalah lintasan angkutan umum atau rute untuk pelayanan jasa
angkutan orang dengan mobil bus yang mempunyai asal dan tujuan perjalan tetap,
lintasan tetap dan jadwal tetap maupun tidak berjadwal (Buchika, Erwan, dkk.,
n.d.). Suatu trayek biasanya merupakan jalan tetap angkutan umum yang mele-
wati beberapa daerah, dimana angkutan umum secara teratur melayani penumpang
dan sebaliknya calon penumpang menggunakan angkutan pada trayek tersebut.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2019 tentang Angkutan
Jalan trayek pelayanan jasa angkutan umum dibagi lima kelompok, yaitu:
1. Jaringan Trayek lintas batas negara;
2. Jaringan Trayek antarkota antarprovinsi;
3. Jaringan Trayek antarkota dalam provinsi;
4. Jaringan Trayek perkotaan; dan
5. Jaringan Trayek pedesaan.
Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 35 Tahun 2003,
trayek angkutan umum terdiri dari:
a Trayek Utama
Trayek utama memiliki jadwal yang tetap dan teratur. Jalur ini melayani
angkutan antar kawasan utama, antara kawasan utama dan penunjang de-
ngan ciri perjalanan pulang pergi yang teratur.
b Trayek Cabang
Serupa dengan sistem operasi pada jalur utama, namun jalur cabang ini be-
kerja di area pendukung, antara area pendukung dan area pemukiman.
c Trayek Ranting
Trayek ranting tidak ada jadwal tetap. Area layanan berada di area peruma-
han. Sedangkan moda yang digunakan adalah mobil penumpang.
d Trayek Langsung
Trayek langsung memiliki jadwal tetap. Ada layanan antar-jemput antara
area utama dan area pendukung dan area perumahan dan berhenti di area




Android Studio merupakan sebuah Integrated Development Environment
(IDE) khusus untuk membangun aplikasi yang berjalan di Android. (Android Stu-
dio Overview). Peluncuran Android Studio diumumkan oleh Google pada Google
I/O Conference tahun 2013. Karena Android Studio merupakan IDE dari Google,
maka software ini dapat secara langsung terintegrasi dengan Google Maps meng-
gunakan API Key yang diuat pada halaman yang disediakan oleh Google Maps
API untuk mengintegrasikan peta dengan perangkat lunak, sehingga peta akan di-
tampilkan secara otomatis di aplikasi yang dibuat, dan Android Studio juga dapat
diintegrasikan dengan database SQLite Manager sebagai program Bantuan untuk
memproses dan menyimpan informasi terkait untuk membuat algoritma untuk data
individu disajikan. Java adalah baha pemograman utama yang digunakan, sedan-
gkan untuk membuat tampilan atau layout, digunakan bahasa XML.
Android Studio sendiri berbasis IntelliJ IDEA, mirip dengan Eclipse, diser-
tai dengan plugin Android Development Tool (ADT). Fitur Android Studio:
a Projek berbasis Gradle Build
b Refactory dan pembenahan kesalahan yang cepat
c Tools baru yang bernama “Lint” diklaim dapat melacak kecepatan, penggu-
naan, dan kompatibilitas aplikasi.
d Mendukung App-signing and proguard untuk keamanan.
e Memiliki GUI aplikasi android yang lebih mudah
f Dikelola oleh Google Cloud Platform untuk semua aplikasi yang dibuat
2.7 Google Maps Application Programming Interface (API)
Google Maps API merupakan salah satu Application Programming Inter-
face (API) dikelola oleh fitur Google untuk melakukan tindakan terkait Google
Maps, termasuk menampilkan peta rute terdekat antara dua tempat dan lainnya.
Google Maps dibuat dengan menggunakan kombinasi dari gambar peta, database,
serta obyek-obyek interaktif yang dibuat dengan bahasa pemrograman HTM-
L, JavaScript dan AJAX, serta beberapa bahasa pemrograman lainnya (Kusuma,
2015).
Untuk bekerja pada aplikasi ini, digunakan dua API: Google Maps Android
API untuk menampilkan peta pada tata letak sistem Android dan berinteraksi de-
ngan peta di Android dan Google Maps Javascript API untuk meminta rute ter-
pendek ke server Google. Dengan menggunakan Google Maps API, dimungkinkan
untuk menyematkan situs Google Maps ke situs eksternal di mana data spesifik situs
dapat ditulis sebagai teks.
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2.8 Unified Modeling Language (UML)
UML adalah bahasa berbasis grafik / gambar untuk memvisualisasikan,
memvalidasi, membuat dan mengkompilasi file audio berdasarkan pengembang-
an perangkat lunak. PPenggunaan Unified Language (UML) dapat diterapkan pada
semua jenis perangkat lunak, yang dapat berjalan pada perangkat keras, sistem ope-
rasi, dan jaringan apa pun, serta ditulis dengan menggunakan bahasa pemrograman.
(Rahmayuda dan Kurniadi, 2019).
Tujuan Penggunaan UML adalah:
1. Menyediakan contoh bahasa yang independen dari berbagai bahasa pemrog-
raman dan proses rekayasa.
2. Sertakan praktik terbaik yang terdapat dalam model.
3. Menyediakan model siap pakai, bahasa demonstrasi untuk mengembangkan
dan mengubah model dengan cara yang mudah dan dapat dimengerti.
UML menyediakan banyak diagram yang dibutuhkan untuk menjelaskan
sistem yang dibangun, baik statis maupun dinamis. Diagram yang digunakan dalam
UML antara lain class diagram, object diagram, use case diagram, activity diagram
dan sequence diagram.
2.9 Metode Pengembangan Sistem V Model
V-model merupakan model pengembangan sistem dari sistem air terjun yang
dinamai V berdasarkan bentuk diagram alirnya. Tujuan dari model V adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengembangan perangkat lunak dan mencer-
minkan hubungan antara kegiatan pengujian, kegiatan pengembangan dan kegiatan
pemeliharaan. Dalam V-model ini digambarkan hubungan antara fase pengembang-
an perangkat lunak dan fase pengujian dijelaskan pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Arsitektur V-Model
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Gambar di atas menunjukkan representasi yang lebih baik dari proses pe-
ngembangan V- Model, di mana sisi kiri V mewakili proses verifikasi dan sisi kanan
mewakili proses validasi yang bergabung bersama dengan fase codding. Proses pe-
ngembangan V- Model Lanjutan dibagi menjadi pemahaman tentang persyaratan
pengguna, melakukan analisis persyaratan, spesifikasi, merancang
garis awal dan terperinci, dan menyusun spesifikasi program (Mathur dan
Malik, 2010).
2.10 Pengertian PHP
PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemrog-
raman open source yang cocok atau dikembangkan untuk pengembangan web dan
dapat disematkan dalam tesis HTML. PHP merupakan salah satu bahasa pemegro-
graman web dari sekian banyak bahasa pemegroraman web yang bisa dipakai. Se-
lain open source PPH juga sangat banyak didukung oleh komunitas dalam pengem-
bangannya. Selain itu PHP juga dapat dihubungkan dengan berbagai database
seperti MySql.
PHP merupakan script server side yang artinya berjalan pada sisi server,
sedangkan pada sisi client hanya berupa HTML.
2.11 Xampp
Menurut Palit, Rindengan, dan Lumenta (2015) XAMPP adalah perangkat
lunak gratis yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari
banyak aplikasi. Xampp digunakan sebagai server pada lokal komputer yang telah
terdiri dari web server yaitu apache dan database server yaitu MySql, pengguna-
an xampp sebagai server sangat mudah dimana user hanya butuh menginstal pada
komputer lokal, sedangkan untuk mengaktifkan fungsi dan fiturnya hanya cukup
dengan memulai servis apache dan Mysql.
Keberadaan Xampp sebagai aplikasi yang tersedia secara gratis sangat di-
gemari oleh para programmer dimana tidak membutuhkan biaya tambahan untuk
menyediakan web server dan database server. Saat ini Xampp telah mendukung
versi PHP terbaru.
2.12 Kotlin
Menurut Febriandirza (2020) Kotlin dalah bahasa pemrograman Java Virtu-
al Machine (JVM) berbasis Java Cotin adalah bahasa pemrograman virtual untuk
Android yang object oriented (OO) dan bahasa fungsional.
Pada umumnya kotlin digunakan untuk membuat aplikasi android, namun
tidak hanya sebatas pembuatan aplikasi berbasis android, kotilin juga dapat digu-
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nakan dalam pengembangan aplikasi desktop, web base juga sebagai backhend.
Dengan kemampuan yang sangat lengkap tersebut menjadikan kotlin banyak dige-
mari oleh para programmer dalam pengembangan aplikasi.
2.13 Android
Android adalah sistem operasi perangkat seluler berbasis Linux yang meng-
integrasikan sistem operasi dan aplikasi kelas menengah. Android saat ini menjadi
sistem operasi yang paling banyak digunakan oleh beberapa vendor smartphone.
Didirikan sejak tahun 2003 kini android telah mengalami perubahan yang sangat
besar, pada awal berdirinya android diperuntukan untuk kamera digital yang cang-
gih, namun kini telah berkembang menjadi sistem operasi smartphone.
Melihat potensi yang sangat besar pada android pada tahun 2005 google
memutuskan untuk membeli android, kini android telah menjadi milik google. Dari
awal hingga kini android telah memilik berbagai versi mulai dari android version
1.0 yang diberi nama Astro hingga kini android version 12.
2.14 VSCode
Visual Studio Code (VS Code) ini adalah teks editor yang ringan dan ku-
at yang dikembangkan oleh Microsoft untuk sistem operasi multi-platform, juga
berfungsi untuk Linux, Mac dan Windows.
Teks editor yang dikatakan powerfull dengan kemampuan beberapa bahasa
pemegrograman seperti javascript, java, Python, C++, dan Node.js. dengan dukung-
an yang banyak tersebut menjadikan Vscode banyak dilirik oleh pengembangan a-
plikasi.
Selain tersedia untuk Mac Os dan Windows Vscode juga dapat digunakan
secara gratis ini juga sangat membantu bagi para pengembang dimana terdapat
banyak fitur yang dibutuhkan.
2.15 Mapbox
Menurut (Aminullah, Suprayogi, dan Sukmono, 2018) Mapbox yaitu de-
veloper platform yang digunakan dalam membuat sebuah aplikasi berbasis mobile
dan web untuk menyelesaikan sebuah masalah pada maps, data, dan spatial analy-
sis. Mencakup citra atau gambar global satelite dan aerial imagery dari berbagai
sumber seperti commercial provider, NASA, dan USGS yang diproses kemudian
disatukan bersama oleh mapbox.
2.16 Penelitian Terkait
Penelitian sebelumnya telah dijadikan acuan untuk dijadikan sebagai data
pendukung. Dukungan data yang digunakan dalam bentuk penelitian sebelumnya
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konsisten dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Beberapa penelitian
sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Penelitian Terkait
Penelitian Judul
(Milzan dan Kridalukmana, 2016)
Sistem Informasi Geografis Tour Dan Travel Berbasis
Android Di Kabupaten Tegal
(Tamara, Indriyati, dan Bahtiar, 2014)
Sistem Informasi Jadwal Sarana Transportasi untuk Kota
Semarang Berbasis Mobile Application
(Gumelar dan Udjulawa, 2014)
Sistem Informasi Transportasi Di Palembang Berbasis
Android pada PT. Sarana Pembangunan Palembang Jaya
(Iman, Redjeki, dan Sari, 2017)
Sistem Informasi Geografis Pencarian Rental Mobil
Berbasis Android
(Sinarti, 2012)
Perancangan Sistem Informasi Geografis (SIG) Berbasis
Mobile Potensi Lahan Pertanian di Kabupaten Pinrang
(Aini, 2007) Sistem Informasi Geografis Pengertian dan Aplikasinya
(Fernando, 2012)
Sistem Informasi Geografis Untuk Pemetaan Tempat
Kesehatan Di Kota Jambi
(Agustina, 2015)
Studi Konsep Rencana Dan Strategi Program Bike To
School Di Kota Bandung
(Rahmayuda dan Kurniadi, 2019)
Perancangan Aplikasi Mobile Sebagai Media Promosi
Tempat Kost dan Fasilitas Pendukung Berbasis Android




Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil perancangan sistem yang se-
suai dengan permasalahan yang dihadapi penulis memilih menggunakan metode
V-model, adapun diagram v-model dapat dilihat seperti Gambar 3.1.
Gambar 3.1. V Model Life Cycle (Graham dkk, 2008)
V-model memilih prosedur yang berurut seperti water fall yang terdiri dari
sembilan langkah, dimana tiap langkah tidak bisa didahuli oleh langkah dibawah-
nya dikarenakan proses awal akan menentukan proses berikutnya, sehingga peren-
canaan diawal sangat menetukan akhir dari perancangan.
3.1 Tahapan Penelitian
Tahap penelitian mengacu pada pengembangan sistem yang telah penulis
lakukan sesuai dengan metode V Model. lebih lengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Tahapan Pengembangan V Model
No Tahapan Kegiatan Hasil
1 User Wawancara Kebutuhan user
Requirements Observasi
Studi pustaka
2 System Merancang fitur-fitur yang Fitur-fitur kelengkapan sistem
Table 3.1 Tahapan Pengembangan V Model (Tabel Lanjutan...)
No Tahapan Kegiatan Hasil
Requirements dibutuhkan user
3 Global Design Merancang prototype sistem Prototype dasar sistem.
4 Detail Design Menyempurnakan prototype Prototype detail system
5 Implementation Membangun sistem Integrated Transportation System.
6 Component Menguji kode program pada modul Integrated Transportation System
Test Execution dengan modul yang di running
7 Integration Menguji modul-modul yang sudah Integrated Transportation System
Test Execution terintegrasi kedalam subsistem dengan modul yang terintegrasi
dalam subsistem.
8 System Test Menguji kesesuaian modul dengan Integrated Transportation System
Execution dengan interface yang siap untuk pengujian user.
9 Acceptance Pengujian langsung oleh user Operasional system yang telah
Test Execution diterima dan dapat digunakanan
Kota Bandung keseluruhannya
dari Tabel 3.1 ada sembilan tahap yang dilakukan dalam melakukan pe-
ngembangan sistem.
3.2 User Requirements
Tahap user requirements yaitu tahap yang dilakukan untuk memperoleh in-
formasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap user requirements terdiri
dari tiga tahapan, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menanyakan secara langsung kepada instan-
si yang menjadi objek penelitian dengan menggali informasi untuk men-
dapatkan informasi yang sedang dihadapi. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai kendala yang terjadi pada proses penyam-
paian informasi layanan semua perusahaan angkutan umum darat di Kemen-
trian Perhubungan Kota Pekanbaru.
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan sis-
tem. Penulis mengumpulkan data dengan cara observasi di lokasi penelitian.
Perlu dilakukan perancangan sistem.
3. Studi Pustaka
Studi literatur dilakukan sebagai referensi pendukung pada topik penelitian
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proyek terbaru. Sumber yang digunakan sebagai studi kepustakaan adalah
buku dan jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian, serta data sekunder
yang diperoleh dari Kementerian Perhubungan Pekanbaru.
3.3 System Requirements
System requirements yang dikembangkan pada tahap awal berupa data dan
permasalahan yang ada akan dijadikan acuan pada tahap system requirements. Pada
tahap ini dilakukan perancangan prototype sistem dengan cara merancang fitur-fitur
yang nantinya akan ada pada sistem.
3.4 Global Design
Pada tahap ini penulis mulai merancang sistem berdasarkan dokumentasi
kebutuhan pengguna yang dibuat pada tahap sebelumnya dan juga sesuai dengan
fitur perancangan. Perancangan yang dibuat oleh penulis ini adalah membuat pro-
totype dari sistem yang sedang dibangun. Pada tahap ini, penulis akan merancang
dua desain.
a. Perancangan Sistem
Dalam perancangan sistem pada penelitian ini, dibangunlah sebuah sistem
berbasis Web base, mobile application tracking. Perancangan sistem ini
menggunakan tools UML diantaranya yaitu use case diagram dan class di-
agram.
b. Perancangan database
Penulis menggunakan database MySQL yang dapat digunakan secara bebas
atau free lisensi.
3.5 Detail Design
Pada tahap detail design ini, penulis membagi sistem prototype yang dibuat
pada tahap sebelumnya ke dalam sub-modul. Fungsi partisi ini memfasilitasi proses
coding. Pada tahap ini penulis juga mendesain menu aplikasi dan mendesain user
interface dari sistem yang akan dibuat.
3.6 Implementasi
Langkah terakhir adalah implementasi. Pada tahap ini penulis menerapkan
user dan system requirements ke dalam coding seperti yang dirancang dalam proto-
type pada design design.
3.7 Documentation
Setelah menjalankan coding pada tahap implementasi, penulis melakukan
proses test dari kode program yang dihasilkan. Test dilakukan untuk menemukan
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kesalahan pada kode program. Tindakan ini juga digunakan untuk mencari lokasi
kesalahan (error) dari kode program. Jika kemudian ditemukan kesalahan, dapat





Analisa sistem digunakan untuk mengindentifikasi permasalahan yang
sedang terjadi, ini bertujuan agar dapat mengurai permasalahan dalam beberapa
bagian sehingga dapat dibuat perencanaan baru untuk melengkapi kekurangan yang
harus diperbaiki.
4.1.1 Analisa Masalah
Masalah yang ditemukan yaitu cakupan dari sistem hanya sebatas lingkup
Transmetro yang dikonasi oleh Kementerian Perhubungan Kota Pekanbaru, padahal
saat ini di Kota Pekanbaru di bawah pengawasan Kementerian Perhubungan terda-
pat 115 angkutan umum yang beroperasi. Tentunya jika keseluruhan dari angkutan
ini dimasukan dalam sistem informasi geografis secara mobile akan sangat memeu-
dahkan masyarakat dalam mencari keberadaan angkutan umum. Ini akan sangat
membantu pemerintah dalam menciptakan transportasi masal yang terintegrasi bagi
masyarakat yang nantinya akan menjadi sistem yang dapat mengontrol keamanan
dalam lingkup transportasi umum dimasyarakat.
Berikut ini beberapa trayek AJDP di Provinsi Riau dapat dilihat pada Lam-
piran B dan Lampiran C pada Tabel 4.1
Tabel 4.1. Trayek AJDP yang ada di Provinsi Riau
Trayek Rute
Pekanbaru-Dumai Pekanbaru–Minas–Kota Batak–Kandis Selatan-
kandis Utara–Bumbung–Dumai
Pekanbaru-Dumai Gerbang Tol Pekanbaru-Gerbang Tol Dumai
Pekanbaru-Air Molek Pekanbaru-Maredan-Seikijang-Pelalawan
sorek-ukui-Lirik-Air Molek
Pekanbaru-Bagan Batu Pekanbaru-Minas-Kota Batak-Kandis- Duri
Ujung Tanjung-Balam-Bagan Batu
Pekanbaru-Bagan Siapi api Pekanbaru-Minas-Kota Batak-Kandis-Duri-Ujung




Pekanbaru-Duri Gerbang Tol Pekanbaru-Gerbang Tol Duri
4.1.2 Analisa Kebutuhan
Dalam pembuatan sistem data yang di olah yaitu data trayek, jadwal ke-
berangkatan dan informasi detail perusahaan angkutan. Data-data tersebut akan
digunakan untuk membuat sistem bisa menampilkan informasi kepada masyarakat
dengan pengguna aplikasi mobile. Masyarakat dapat melihat informasi perusahaan
terkait nama dan nomor telp pemilik atau agen masing-masing perusahaan, trayek
dan rute yang tersedia di perusahaan, dan beberapa link media sosial perusahaan.
Selain itu masyarakat juga dapat melihat informasi kondisi jalan ter-update lang-
sung dari kemenhub.
4.1.3 Analisa Target User
Aplikasi ini nantinya akan digunakan kementrian perhubungan kota pekan-
baru dan masyarakat.
4.2 Kebutuhan Fungsional Sistem
Pada sub bab ini dijelaskan mengenai siapa saja aktor yang terlibat dalam
menggunakan sistem pakar ini.
4.2.1 Use Case Diagram
Use Case admin kemenhub dapat dilihat pada Gambar 4.1
Gambar 4.1. Use Case Admin Kemenhub
Terdapat lima case yang dilakukan oleh Admin Kemenhub yaitu tambah
proyek, edit proyek, hapus trayek, update data perusahaan dan update info kondisi
jalan. Keterangan masing-masing case dapat dilihat pada Tabel 4.2:
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Tabel 4.2. Deskripsi Use Case Admin Kemenhub
No Use Nama Use Case Deskripsi Use Case
Case
UC-1 Tambah Trayek Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
menambahkan trayek baru dengan mengisi
form input trayek
UC-2 Edit Trayek Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
mengubah data trayek dengan memilih data
yang telah ada sebelumnya
UC-3 Hapus Trayek Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
menghapus data trayek yang dipilih
UC-4 Update data perusahaan Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
mengubah data perusahaan yang terdaftar
UC-5 Update info kondisi jalan Gambaran pada Use Case ini yaitu aktir dapat
mengubah jalan yang sudah ada dalam database
Use Case masyarakat dapat dilihat pada Gambar 4.2
Gambar 4.2. Use Case Masyarakat
Pada Use Case ini aktor memiliki lima case yang dapat diakses yaitu login
sebagai autentifikasi pengguna. Lihat perusahaan, lihat trayek dan jadwal digu-
nakan untuk mengetahui jadwal dari trayek yang diinginkan, info pengiriman paket
ekspress digunakan untuk mendapatkan informasi pengiriman paket dan lihat kon-
disi jalan. berikut ini keterangan dari masing-masing case pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Deskripsi Use Case Masyarakat
No Use Nama Use Case Deskripsi Use Case
Case
UC-1 Login Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
membuka aplikasi dan mengisi form login
UC-2 Lihat daftar Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
perusahaan melihat daftar perusahaan yang terdaftar
diaplikasi dengan melihat menu daftar perusahaan
UC-3 Lihat trayek Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
dan jadwal melihat informasi trayek dan jadwal untuk
memesan penjemputan
UC-4 lihat kondisi jalan Gambaran pada Use Case ini yaitu aktor dapat
melihat informasi trayek dan jadwal untuk
melakukan pemesanan penjemputan
4.2.2 Skenario Use Case Diagram
Skenario Use Case menggambarkan tujuan untuk merinci lebih jelas apa
saja yang dapat dilakukan pada sistem. Penjelasan dari skenario Use Case diagram
adalah sebagai berikut:
1. Skenario Use Case Tambah Trayek
Skenario Use Case tambah trayek digunakan oleh admin kemenhub un-
tuk menambahkan trayek baru ke dalam sistem, skenario Use Case tambah
trayek dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Skenario Tambah Trayek
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat
melakukan penambahan trayek baru dengan
mengisi form input trayek
Aktor Admin Kemenhub
Kondisi Awal Menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data yang ditambah
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
menekan menu tambah trayek
Menampilkan halaman form tambah trayek
mengisi text field yang ditampilkan pada
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Table 4.4 Skenario Tambah Trayek (Tabel Lanjutan)
Use Case Skenario
halaman dan menekan tombol simpan
menyimpan data ke dalam database dan
menampilkan pesan data berhasil disimpan jug
menampilkan data yang ditambahkan
2. Skenario Use Case Edit Trayek
Skenario Use Case edit trayek digunakan oleh user ketika ingin mengubah
data trayek yang sebelumnya telah dimasukan dalam database. Skenario
edit trayek dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Skenario Use Case Edit Trayek
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat mengubah
data trayek dengan memilih data yang sudah ada
sebelumnya
Aktor Admin Kemenhub
Kondisi Awal Menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data yang diedit
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
memilih data trayek yang akan diedit
mengupdate data ke dalam database dan menampilkan
pesan data berhasil diubah juga menampilkan
data yang diubah
3. Skenario Hapus Trayek
Skenario hapur trayek digunakan user untuk menghapus data trayek yang
sudah ada dalam sistem dan akan dihapus dari database. Skenario hapus
trayek dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Skenario Use Case Hapus Trayek
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat
menghapus data trayek yang telah dipilih
Aktor Admin Kemenhub
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Table 4.6 Skenario Use Case Hapus Trayek (Tabel Lanjutan...)
Use Case Skenario
Kondisi Awal Menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data trayek
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
memilih data trayek yang akan dihapus
sistem menampilkan dialog box apakah
anda yakin akan menghapus data?
Menekan tombol ya
menghapus data trayek dari database
4. Skenario Use Case Update Data Perusahaan
Skenario update perusahaan digunakan untuk mengubah data perusahaan
pada sistem. Data yang diubah akan disimpan kembali ke dalam database.
Skenario update data perusahaan dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Skenario Use Case Update Data Perusahaan
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat
mengubah data perusahaan yang terdaftar
Aktor Admin Kemenhub
Kondisi Awal Menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data perusahaan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
memilih data perusahaan yang akan diubah
menampilkan form ubah data dan
data perusahaan ke dalam text field
mengisi data baru perusahaan dan
menekan tombol ubah
mengubah data perusahaan ke dalam database dan
menampilkan pesan data berhasil diubah
5. Skenario Use Case Update Info Kondisi Jalan
Skenario update info kondisi jalan digunakan untuk mendapatkan informasi
jalan, ini digunakan oleh admin kemenhub sebagai informasi jika kondis-
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i jalan sedang ada perbaikan atau lainya. Skenario Use Case update info
kondisi jalan dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Skenario Use Case Update Info Kondisi Jalan
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat
mengubah kondisi jalan yang sudah ada dalam
database
Aktor Admin Kemenhub
Kondisi Awal Menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data kondisi jalan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
memilih data kondisi jalan yang akan diupdate
menampilkan form update data dan data kondisi
jalan ke dalam text field
mengisi data baru kondisi jalan dan
menekan tombol update
mengubah data kondisi jalan ke dalam database
dan menampilkan pesan data berhasil diubah
6. Skenario Use Case Lihat Data Perusahaan
Skenario ini digunakan untuk melihat data perusahaan travel yang terdaftar
dalam aplikasi. Skenario Use Case lihat data perusahaan dapat dilihat pada
Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Skenario Use Case Lihat Daftar Perusahaan
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat melihat
daftar perusahaan yang terdaftar diaplikasi dengan
melihat menu daftar perusahaan
Aktor Masyarakat
Kondisi Awal Menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Menampilkan data perusahaan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
membuka aplikasi dengan
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Table 4.9 Skenario Use Case Lihat Daftar Perusahaan (Tabel Lanjutan...)
Use Case Skenario
menekan icon daftar perusahaan
menampilkan daftar perusahaan dari database
memilih menu detail perusahaan
menampilkan detail data perusahaan
7. Skenario Use Case Lihat Trayek dan Jadwal
Skenario ini digunakan masyarakat untuk melihat trayek dan jadwal travel
untuk sehingga masyarakat bisa mendapatkan informasi secara rinci travel
yang ingin digunakan. skenario Use Case lihat trayek dan jadwal dapat
dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Skenario Use Case Lihat Trayek dan Jadwal
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat melihat
daftar perusahaan yang terdaftar diaplikasi dengan
melihat menu daftar perusahaan
Aktor Masyarakat
Kondisi Awal Menampilkan menu utama
Kondisi Akhir Menampilkan data perusahaan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
membuka aplikasi dengan
menekan icon daftar perusahaan
menampilkan daftar perusahaan dari database
memilih menu detail perusahaan
menampilkan detail data perusahaan
8. Skenario Use Case Kelolah Jadwal
Skenario kelolah jadwal digunakan admin perusahaan untuk menambah,
mengedit atau menghapus jadwal. skenario Use Case kelolah jadwal da-
pat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11. Skenario Use Case Kelolah Jadwal
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat
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Table 4.11 Skenario Use Case kelolah jadwal (Tabel Lanjutan...)
Use Case Skenario
menambah atau mengubah jadwal travel
Aktor Admin perusahaan
Kondisi Awal Menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Sistem menampilkan menu kelolah jadwal
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
memilih icon kelolah jadwal
menampilkan menu tambah, edit, hapus jadwal
memilih menu tambah jadwal
menampilkan form tambah jadwal
mengisi data jadwal dan
menekan tombol simpan
menyimpan data jadwal ke dalam database dan
kembali ke menu kelolah jadwal
memilih menu edit jadwal
menampilkan form edit jadwal dan data yang
dipilih ke dalam form
memasukan data baru dan
menekan tombol edit
9. Skenario Use Case Laporan
Skenario Use Case laporan digunakan admin perusahaan untuk
menampilkan data laporan yang akan dicetak. skenario Use Case
laporan dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12. Skenario Use Case Laporan
Use Case Skenario
Deskripsi Use Case ini menggambarkan aktor dapat
memilih laporan dan mencetak laporan yang
telah dipilih
Aktor Admin perusahaan
Kondisi Awal Menampilkan menu utama
Kondisi Akhir Menampilkan laporan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
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Table 4.12 Skenario Use Case Laporan (Tabel Lanjutan...)
Use Case Skenario
Membuka aplikasi dan memilih menu laporan




Tampilan class diagram merupakan tampilan rancangan database yang
memiliki relasi satu dengan yang lainya. Class diagram dapat dilihat pada Gam-
bar 4.3.
Gambar 4.3. Tampilan Class Diagram
4.2.4 Struktur Menu Aplikasi
Perancangan menu bertujuan untuk menggambarkan struktur keseluruhan
dari aplikasi yang dibuat, Berikut struktur menu dari aplikasi yang akan dibuat.
Struktur menu aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan struktur aplikasi web
base dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.4. Struktur Menu Aplikasi
Gambar 4.5. Struktur Aplikai Webbase
4.2.5 Tabel Database
1. Description Tabel Admin
Tabel admin merupakan tabel yang digunakan untuk menampung data us-
er admin yang telah disimpan melalui sistem. Tabel ini memiliki sembi-
lan kolom dan 1 primary key. deskripsi tabel admin dapat dilihat pada
Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Tabel Admin
No Field Type Panjang data null
1 Id admin Interger 11 No
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Table 4.13 Tabel Admin (Tabel Lanjutan...)
No Field Type Panjang data null
2 Username Varchar 30 No
3 Password Varchar 255 No
4 Nama lengkap Varchar 30 No
5 Foto Varchar 30 No
6 Authkey Varchar 30 No
7 Accestoken Varchar 30 No
8 Created at Timestamp No
9 Update at Timestamp No
2. Tabel Jadwal
Tabel jadwal merupakan tabel yang menyimpan data trayek, tabel ini memi-
liki lima kolom dan satu primary key. Tabel jadwal dapat dilihat pada
Tabel 4.14.
Tabel 4.14. Tabel Jadwal
No Field Type Panjang Data null
1 Id jadwal Interger 11 No
2 Jam Enum No
3 Hari Enum No
4 Created at Timestamp No
5 Update at Timestamp no
3. Tabel Kondisi Jalan
Tabel trayek merupakan tabel yang menyimpan data trayek, tabel ini memi-
liki enam kolom dan satu primary key. Tabel kondisi jalan dapat dilihat pada
Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Tabel Kondisi Jalan
No Field Type Panjang Data null
1 Id kondisi jalan Interger 11 No
2 Nama lokasi Varchar 30 No
3 Foto Varchar 30 No
4 Tanggal Date No
5 Latitude Double No
6 Longitude Double No
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Table 4.15 Tabel Kondisi Jalan (Tabel Lanjutan...)
No Field Type Panjang Data null
7 Deskripsi Varchar 100 No
8 Created at Timestamp No
9 Update at Timestamp No
4. Tabel Perusahaan
Tabel perusahan merupakan tabel yang menyimpan data perusahaan, tabel
ini memiliki dua belas kolom dan satu primary key. Tabel perusahaan dapat
dilihat pada Tabel 4.16.
Tabel 4.16. Tabel Perusahaan
No Field Type Panjang Data Null
1 Id perusahaan interger 11 No
2 Id trayek Interger 11 No
3 Nama perusahaan varchar 30 No
4 Foto Varchar 30 No
5 Pimpinan Varchar 30 No
6 Nomor handphone Varchar 50 No
7 Alamat perusahaan Varchar 50 No
8 Website Varchar 30 No
9 Facebook Varchar 30 No
10 Instragram Varchar 30 No
11 Created at Timestamp No
12 Update at Timestamp No
5. Tabel Trayek
Tabel trayek merupakan tabel yang menyimpan data trayek, tabel ini memi-
liki dua belas kolom dan satu primary key. Tabel trayek dapat dilihat pada
Tabel 4.17.
Tabel 4.17. Tabel Trayek
No Field Type Panjang Data Null
1 Id trayek interger 11 No
2 Nama trayek Varchar 30 No
3 Asal Varchar 30 No
4 Tujuan Varchar 30 No
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Table 4.17 Tabel Trayek(Tabel Lanjutan...)
No Field Type Panjang Data Null
5 Id jadwal interger 11 No
6 Latitude asal Double No
7 Longitude asal Double No
8 Latitude tujuan Double No
9 Longitude tujuan Double No
10 Status Enum No
11 Created at Timestamp No
12 Update at Timestamp No
4.2.6 Perancangan Interface
User interface merupakan desain antar muka yang menghubungkan antara
user dengan sistem, dengan interface ini user dapat memberikan perintah kepada
sistem apa yang akan dilakukan. Berikut ini rancangan interface dari aplikasi yang
dibuat.
1. Perancangan Tampilan Beranda
perancangan tampilan beranda dapat dilihat pada Gambar 4.6.
Gambar 4.6. Tampilan Beranda
2. Tampilan Data Admin
Tampilan data admin dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7. Tampilan Data Admin
3. Halaman Profil Admin
Halaman profil admin dapat dilihat pada Gambar 4.8.
Gambar 4.8. Halaman Profil Admin
4. Tambah Data Admin
tambah data admin dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Halaman Tambah Data Admin
5. Perbarui Data Admin
perbarui data admin dapat dilihat pada Gambar 4.10.
Gambar 4.10. Halaman Profil Admin
6. Tampilan Data Perusahaan
Tampilan data perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Tampilan Data Perusahaan
7. Tampilan Halaman Perusahaan
Tampilan halaman perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Tampilan Halaman Perusahaan
8. Tampilan Tambah Perusahaan
Tampilan tambah perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Tampilan Tambah Perusahaan
9. Tampilan Perbarui Data Perusahaan
Tampilan perbarui data perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.14.
Gambar 4.14. Tampilan Perbarui Data Perusahaan
10. Tampilan Data Trayek
Tampilan data trayek dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Tampilan Data Trayek
11. Tampilan Halaman Trayek
Tampilan halaman trayek dapat dilihat pada Gambar 4.16.
Gambar 4.16. Tampilan Halaman Trayek
12. Tampilan Tambah Trayek
Tampilan tambah trayek dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Tampilan Tambah Trayek
13. Tampilan Perbarui Trayek
Tampilan perbarui trayek dapat dilihat pada Gambar 4.18.
Gambar 4.18. Tampilan Perbarui Trayek
14. Tampilan Data Kondisi Jalan
Tampilan data kondisi jalan dapat dilihat pada Gambar 4.19.
40
Gambar 4.19. Tampilan Data Kondisi Jalan
15. Tampilan Halaman Kondisi Jalan
Tampilan halaman kondisi jalan dapat dilihat pada Gambar 4.20.
Gambar 4.20. Tampilan Halaman Kondisi Jalan
16. Tampilan Tambah Kondisi Jalan
Tampilan tambah kondisi jalan dapat dilihat pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21. Tampilan Tambah Kondisi Jalan
17. Tampilan Perbarui Data Kondisi Jalan
Tampilan perbarui data kondisi jalan dapat dilihat pada Gambar 4.22.
Gambar 4.22. Tampilan Perbarui Data Kondisi Jalan
18. Tampilan Data Jadwal
Tampilan data jadwal dapat dilihat pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23. Tampilan Data Jadwal
19. Tampilan Halaman Jadwal
Tampilan halaman jadwal dapat dilihat pada Gambar 4.24.
Gambar 4.24. Tampilan Halaman Jadwal
20. Tampilan Tambah Jadwal
Tampilan tambah jadwal dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.25. Tampilan Tambah Jadwal
21. Tampilan Perbarui Jadwal
Tampilan perbarui jadwal dapat dilihat pada Gambar 4.26.
Gambar 4.26. Tampilan Perbarui Jadwal
4.3 Android
1. Tampilan Splash Screen
Tampilan splash screen dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27. TampilanSplash Screen
2. Tampilan Beranda
Tampilan beranda dapat dilihat pada Gambar 4.28.
Gambar 4.28. Tampilan Beranda
3. Tampilan Data Perusahaan
Tampilan data perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.29.
45
Gambar 4.29. Tampilan Data Perusahaan
4. Tampilan Profil Perusahaan
Tampilan profil perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.30.
Gambar 4.30. Tampilan Profil Perusahaan
5. Tampilan Halaman Cari Angkutan
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Tampilan halaman cari angkutan dapat dilihat pada Gambar 4.31.
Gambar 4.31. Tampilan Halaman Cari Angkutan
6. Tampilan Saat Perusahaan Dipilih
Tampilan saat perusahaan dipilih dapat dilihat pada Gambar 4.32.
Gambar 4.32. Tampilan Saat Perusahaan Dipilih
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7. Tampilan Navigasi Tujuan Berdasarkan Trayek Perusahaan
Tampilan navigasi tujuan berdasarkan trayek perusahaan dapat dilihat pada
Gambar 4.33.
Gambar 4.33. Tampilan Navigasi Tujuan Berdasarkan Trayek Perusahaan
8. Tampilan Map Kondisi Jalan
Tampilan map kondisi jalan dapat dilihat pada Gambar 4.34.
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Gambar 4.34. Tampilan Map Kondisi Jalan
9. Tampilan Informasi Kondisi Jalan
Tampilan informasi kondisi jalan dapat dilihat pada Gambar 4.35.
Gambar 4.35. Tampilan Informasi Kondisi Jalan
10. Tampilan Info Aplikasi
Tamppilan info aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.36.
49





Berdasarkan hasil implementasi sistem pada Kementerian Perhubungan
Pekanbaru dapat disimpulkan:
1. Sistem yang telah dirancang dapat menyampaikan informasi dua arah antara
Kementerian Perhubungan dengan masyarakat.
2. Fitur kondisi jalan sangat membantu bagi user untuk mendapatkan kondisi
jalan dilapangan, sehingga user bisa berhati-hati ketika akan melewati lokasi
yang dimaksud.
3. Dapat mengedukasi masyarakat dalam pencarian trayek serta rute yang
dilalui sehingga tidak mengalami kebingunan untuk menentukan pilihan
angkutan yang akan dinaikin.
4. Fitur navigasi sangat membantu memberikan petunjuk arah ketempat yang
dituju.
6.2 Saran
Dari hasil uji coba penulis memberikan beberapan saran untuk melengkapi
fitur pada sistem yang telah dibuat:
1. Memasukan fitur order melalui aplikasi, sehingga masyarakat dapat lang-
sung memesan angkutan darimanapun dan dimanapun.
2. Memasukan fitur pembayaran secara online, sehingga memudahkan
transaksi antara masyarakat dengan pemilik angkutan.
3. Sistem dikembangkan diperangkat IOS sehingga pengguna produk Apple
phone dapat menggunakan aplikasi.
4. Menggunakan fitur notifikasi untuk informasi kondisi jalan yang baru di-
input, sehingga pengguna mendapatkan pemberitahuan terbaru secara real-
time.
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Jabatan : Penata/III C
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Tabel A.1. Hasil Wawancara
No Pertanyaan Jawaban
1
Bagaimana bentuk kebijakan pemerintah
melalui Kementerian Perhubungan dalam
upaya meningkatkan pelayanan
transportasi angkutan umum/travel?
Dengan membuat peraturan menteri nomor 15
pasal 1 tahun 2019 dengan menetapkan jenis
kendaraan dan rute trayek yang jelas, sehingga
masyarakat dapat dengan mudah menggunakan
jasa layanan tranportasi umum/travel
2





kendala yaitu upaya untuk menciptakan adanya
traportasi umum/travel yang memadai yang
nyaman serta dapat melayani seluruh
masyarakat
3
Apa dampak dari adanya kebijakan
tersebut untuk penyedia jasa transportasi
angkutan umum dan masyarakat?
Dampaknya yaitu terciptanya rute trayek
yang pasti sehingga tidak membuat masyarakat
bingung. Bagi pemilik travel berdampak adanya
kepastian hukum sehingga tidak terjadi
pertikaian diantara pihak penyedia jasa
angkutan/travel
4
Trayek mana saja yang ditangani oleh
Kementerian Perhubungan Pekanbaru?
trayek yang ada itu mencakup keseluruh daerah
di Riau juga trayek ke Provinsi lain.
5
Diwaktu apa saja terjadi peningkatan
penumpang?
biasanya terjadi disaat hari libur dan hari besar
keagamaan
6
Apa saja upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan pelayanan jasa
transportasi angkutan umum ?
menetepkan batasan tarif sehingga tidak terjadi
perang tarif yang tidak sehat. Memastikan
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